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!bsrracr. Fishpond is one of the habitats from organisme such as plankton which is have a role as main food resources
Jor organisms with high trophic level (such as fish). This objectives of the study were to determine the condition of
plankton in grouper fishponds in Mesjid 1ama Village, Talawi District, Batu Bara District. Planfkton sampling and
water quality measurements were carried out from February to June 2019. The abundance of phytoplankton in grouper
[fish ponds varied between 1,765-4,113 indf/1.. The composition of phytoplankion speces found during observation was
dominated by diatom groups or Bacillariophyceae classes. The abundance of zooplankton in grouper ponds varied from
330-1,165 ind/ L with the lowest abundance found at station 6 with a fotal of 330 ind/ L and the highest abundance
was found at station 4 with a number of 1,165 ind/1. The zooplankton genus that is often found is Acarfia. Diversity
valwe H '<1 then the vaine of diversity is small and the water community is low. Evenness value (E) close to valwe 1
indicates that the presence of plankiton species in the fishpond of Kerapu is evenly distributed.

Keywords: Batu Bara, plankton, zooplankton, grouper ponds

Abstrak. Tambak ikan merupakan salah satu habitat organisme perairan seperti plankton yang salah
satunya berperan sebagai sumberdaya makanan utama bagi organisme dcng tingkatan tropik di
atasnva (termasuk ikan). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi plankton pada
tambak ikan kerapu di Desa Mesjid Lama Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara. Pengambilan
sampel plankton dan pengamatan kualitas air dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 2019,
Kelimpahan fitoplankton di tambak ikan kerapu bervariasi berkisar antara 1.765-4.113 ind/L.
Kelompok diatom atau kelas Bacillariophyceae merupakan komposisi jenis fitoplankton yang banyak
ditemukan sclﬂmangzlmamn. Kelimpahan zooplankton di tambak ikan kerapu bervariasi berkisar
antara 330-1.165 ind/L dengan kelimpahan terendah ditemukan pada stasiun 6 dengan jumlah 330
ind/L dan kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 4 dengan jumlah 1.165 ind/L. Awrtia
merupakan genus dari zooplankton yang sering ditemukan. Nilai kczmckzlmgzlmzlral:él, maka nilai
keanekaragaman kecil dan komunitas diperairan tersebut rendah. Nilai kemerataan (E) mendekad nilai
1 yang menunjukan bahwa keberadaan spesies plankton pada tambak ikan kerapu terdistribusi merata.

Kata kunci: Bat Bara, plankton, zooplankton, tambak kerapu merata

Pend uan

ankton dengan karakteristiknya hidup melayang dan pergerakannya mengikuti arus,
merupakan salah satu sumber daya hayati yang memiliki peranan penting pada ekositem
perairan, khususnya ekosistem perairan pesisir. Organisme ini juga merupakan faktor penting
karena dapat dijadikan bahan dasar untuk mengetahui kualitas air dan kesuburan perairan
(Behrenfeld ef al, 2016; Stroecker et al, 2017; Rizqina et al, 2018; Dewanti e al, 2018).
Keberadaan plankton di suatu perairan tambak mempunyai peran penting bagi kehidupan
biota lainnya yaitu menjadi sumber pakan alami (Abdel-Wahed e/ 4/, 2018). Plankton terdiri
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atas fitoplankton dan zooplankton, dimana pada siklus rantai makanan fitoplankton berperan
sebagai produsen, dan pada akhirnya akan menjadi makanan zooplankton. Selanjutnya
fitoplankton dan zooplankton akan menjadi makanan ikan pada saat larva. Hubungan dari
predator-prey atau top-down pada suatu ekosistem perairan antara fitoplankton dan zooplankton
menjadi penting dan dapat mempengaruhi struktur komunitas keduanya karena telah terjadi
interaksi biotik (Schwartz e af, 2016; da Rosa e al, 2017). Oleh karena itu dapat
menimbulkan tekanan predasi yang berasal dari zooplankton, sehingga mengurang
keanekaragaman dan kelimpahan genus fitoplankton, dan sebaliknya akan berdampak menjadi
berkurangnya keanekaragaman dan kelimpahan dari zooplankton.

Keanekaragaman plankton dapat menggambarkan tingkat kompleksitas pada suatu
struktur komunitas organisme perairan. Keanekaragaman pada fitoplankton dan zooplankton
dapat berkurang serta dapat mengakibatkan kepunahan yang disebabkan karena adanya
dominansi satu jenis atau sejumlah kecil epesles lainnya di perairan tersebut. Sehingga pada
kondisi tersebut hanya satu atau beberapa spesies saja yang mampu bertahan dan berkembang
lebih baik untuk menggantikan spesies lainnya yang tidak mampu bertahan. Penurunan indeks
keanekaragaman dapat diakibatkan oleh adanya pencemaran perairan dan eutrofikasi (Santosa
aal 2018). Keberadaan plankton di tambak berperan sebagai pakan alami bagi kelompok
ikan dan udang dan dapat dl]ﬂdlkﬂn sebagai salah satu parameter ekol(ﬁ yang dapat
menggambarkan kondisi suatu perairan (Hendrajat dan Sahrijanna, 2018). Stabil tidaknya
kondisi pada lingkungan perairan tambak dapat diketahui dengan tingginya keanekaragaman
dan jumlah jenis plankton serta kualitas perairan yang bagus, sehingga organisme budidaya
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Oleh karena itu, faktor lingkungan baik fisika
dan kimia perairan sangat mempengaruhi kondisi komunitas plankton (Dewanti ea[., 2018).

Penelitian mengenai kondisi plankton di suatu tambak khususnya di tambak ikan
kerapu yang berada di Desa Masjid Lama, Kabupaten Batu, yang dihubungkan dengan kondisi
perairannya masih terbatas. Di Indonesia, seperti di daerah Sumatra Utara, kajian mengenai
Plankton di tambak ikan hanya terfokus pada kelompok Bivalvia (Susetya e/ a/., 2018) dan juga
Paujiah e 2l (2019) yang meneliti Bivalvia di luar Sumatra Utara, tepatnya di zona intertidal
Karang Papak, Jawa Barat. Sehingga penelitian mengenai kondm plankton yang lebih
komprehen perlu dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kondisi planlnm pada tambak ikan kerapu yang dihubungkan dengan kondisi
lingkungan perairannya di Desa Mesjid Lama Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara,
Sulawesi Utara.

Bahan dan Metode
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mesjid Lama Kecamatan Talawi Kabupaten Batu
Bara dan Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan Universitas Asahan. Pengambilan
sampel plankton dan pengamatan kualitas air dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 2019.
Pada lokasi pengambilan sampel kualitas air dan plankton dibagi menjadi 6 titik ‘;arahng.
Penentuan titik sampling dianggap telah mewakili kondisi perairan tambak. Lokasi
pengambilan sampel disajikan pada Gambar 1. Tambak ikan kerapu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tambak milik Bapak Ruslan Ritonga yang menerapkan sistem tambak
tradisional. Lokasi tambak ini tepat berada di belakang permukiman penduduk. Tambak
berukuran 1000 m* yang digunakan untuk pembesaran ikan kerapu.
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Gambar 1. Peta Desa Mesjid Lama, Kabupaten Batu Bara, Sumatra Utara (St= Stasiun)

Analisis beberapa parameter kualitas air dilakukan secara /nsitw (di lapangan) dan exsitu
(di luar lapangan/laboratorium). Beberapa parameter kualitas air yang dilakukan
pengukurannya secara s/« yaitu suhu dan oksigen terlarut yang diukur dengan DO meter.
Paramater salinitas air diukur dengan band refraktometer dan pH air diukur dengan pH meter.
Adapun sampel air untuk analisis exsif# diambil dengan menggunakan alat berupa Kwerer Water
Sampler sesuai petunjuk APHA (2005). Sampel kualitas air yang diambil dianalisis di
Laboratorium Budidaya Perairan Universitas Asahan berupa analisis nitrat, TSS, fosfat,
fitoplankton dan zooplankton.

Bahan dan Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel plankton terdiri atas:
plankton net, ember dengan volume 10 liter, cairan Lugol, botol sampel dengan ukuran 100
ml, sebagai pengawet. Pengambilan plankton di tambak dilakukan dengan cara menyaring 100
L air dengan menggunakan ember ukuran 10 L, kemudian daring dengan menggunakan
planktonet berukuran 25 pum dipadatkan menjadi 50 ml. Sampel plankton kemudian
dimasukkan kedalam botol sampel plankton dan selajutnyatnya diawetkan dengan meneteskan
larutan lugol dengan konsentrasi 1%. Dan kemudian plankton diidentifikasi menggunakan
mikroskop. Untuk mengetahui kondisi plankton, selanjutnya dilakukan penghitungan yang
meliputi Indeks keragaman jenis (H’), Indeks keseragaman (E) dan Kelimpahan genus planton
(Odum, 1971; Basmi, 2000).

Analisis data
Kelimpahan plankton

Penghitungan kelimpahan plankton dengan satuan individu/Liter (ind/L) dilakukan
dengan menggunakan metode Sedgewick-Raffer dengan menggunakan mikroskop binokuler
dengan pembesaran 100 dan diulangi dengan metode lapang pandang. Kelimpahan plankton
dihitung dengan menggunakan rumus (APHA, 1989). Volume air sampel yang dituangkan
pada sedgenich raffer sebanyak 1 ml. Adapun rumus penghitungan kepadatan plankton yang
digunakan adalah sebagai berikut:

N = nxvt/v0D x Acg/Aa x 1/vd,

dimana: N: Kelimpahan Plankton (Ind/L), n: Jumlah fitoplankton yang diidentifikasi, Vt :
Volume air tersaring dalam botol (100 ml) ,V0: Volume air pada Sedgewick-Rafter (1 ml) Acg:
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Luas Sedgewick-Rafier yang diamati (1000 mm?), Aﬂuas petak Sedgewick-Rafter yang diamati
(200 mm2) ,Vd : Volume air yang tersaring (m’), Vd: R.a.p, R: Jumlah rotasi baling — baling
flownmeter, a: Luas mulut jaring (m®), p: Koefisien kalibrasi flawmeter (panjang kolom air yang
ditempuh untuk satu rotasi baling — baling flowmeter.
Keragaman

Keanekaragaman jenis biota perairan dihitung dengan menggunakan persamaan
Shanon-Wiener. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

= — X (Piln Pi)

dimana H* Indeks diversitas Shanon-Wiener, Pi: ni/N, ni: jumlah individu ]@9 ke-i, N:
jumlah total individu, S: jumlah genera. Adapun kriterianya adalah: Jika H’<1 maka
Komunitas biota tidak stabil atau kualitas air tercemar berat, jika 1<H’<3 maka stabilitas
komunitas biota sedang atau kualitas air tercemar sedang, dan jika H>3 maka stabilitas
komunitas biota dalam kondisi stabil atau kualitas air bersih.
Kemerataan

Kemerataan merupakan indeks yang digunakan untuk menunjukkan pola sebaran
suatu biota perairan apakah merata atau tidak. Apabila suatu indeks kemerataan relatif tinggi,
maka kondisi keberadaan pada biota perairan dalam kondisi stabil atau merata. Adapun rumus
yang digunakan untuk menganalisis kemerataannya adalah sebagai berikut.

HF

E H'maks
dimana: E: Indeks kemerataan, H'maks: In s (s adalah jumlah genera), H: Indeks
Keanekaragaman. Nilai indeksnya berkisar antara 0-1. Jika E=0, keseragaman antara spesies
rendah, artinya kekayaan individu yang dimiliki masing-masing spesies sangat jauh berbeda.
Jika E=1, maka keseragaman antar spesies relatif seragam atau jumlah individu masing-masing
spesies relatif sama.

Hasil
Kelimpahan plankton

Hasilﬂ::ene]_itian menunjukan adanya perbedaan kelimpahan fitoplankton dan
zooplankton pada tambak ikan kcr@ Desa Mesjid Lama Kec. Talawi Kab. Batu Bara. Data
jumlah kelas dan jumlah genus disajikan pada Tabel Berdasarkan hasil identifikasi
fitoplankton dari sampel air, ditemukan total 29 genus ﬁtoplankton terdiri atas 24 genus
fitoplankton pada stasiun 1, 28 ;;ams fitoplankton pada stasiun 2, 26 genus fitoplankton pada
stasiun 3 4 dan 5, 24 genus fitoplankton pada stasiun 6. Keseluruhan genus tersebut
tergolong ke dalam 7 kelas, dengan jumlah spesies yang ditemukan pada setiap stasiun antara
lain Bacillariophyceae 9 genus, Coscinodiscophyceae 6 genus, Cyanophyceae 4 genus,
Dinophyceae 2 genus, Mediophyceae 3 genus, dan Zygnematophyceae 1 genus. Kelimpahan
fitoplankton di tambak ikan kerapu bervariasi berkisar antara 1.765-4.113 ind/L dengan
kelimpahan terendah ditemukan pada stasiun 6 dengan jumlah 1.765 ind/L dan kelimpahan
tertinggi terdapat pada stasiun 4 dengan jumlah 4.113 ind/L. Kelimpahan jenis fitoplankton
dari kelas bacillariophyceae mendominasi secara keseluruhan pada setiap stasiun.

Zooplankton yang berhasil teridentifikasi pada penelitian ini berjumlah 2 kelas dan
terdiri dari 10 genus. Berdasarkan hasil identifikasi zooplankton dari sampel air, ditemukan
total 10 genus zooplankton, terdiri atas 9 genus 8 pada stasiun 1, 9 genus pada stasiun 2, 3, 4,
7 genus pada stasiun 6. Genus zooplankton yang banyak themukan adalah dari kelas
copepoda yaitu Acartia (’Tal Kelimpahan zooplankton di tambak ikan kerapu bervariasi
berkisar antara 330-1.165 ind/I. dengan kelimpahan terendah ditemukan pada stasiun 6
dengan jumlah 330 ind/L dan kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 4 (empat) sebanyak
1.165 ind/L. Kelimpahan jenis zooplankon dari kelas copepoda mendominasi secara
keseluruhan pada setiap stasiun.
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Tabel .1. Kelimpahan (N) Plankton

Stasiun
Kelompok Kelas Genus St1 St2 St3 Std  St5  St6
Fitoplankton Bacillariophyceae Nitzschia 80 20 0 70 0 90
Nostoc 110 50 340 450 80 120
Fragilaria 60 120 20 60 60 920
Synedra 0 70 80 40 110 320
Navicula 120 10 120 120 70 50
Plagiogrammaceae 210 200 60 420 230 60
Asterionella 510 60 430 640 120 10
Gyrosigma 210 70 156 456 7 90
Triceratium 30 10 0 40 0 65
Coscinodiscophyceac  Bellerochea 0 90 10 80 40 0
Coscinodiscus 210 30 40 117 0 110
Melosira 30 30 10 70 10 40
Licmophora 0 50 70 20 60 10
Rhizosolenia 20 20 10 0 40 10
Triceratium 20 40 40 30 50 10
Cyanophyceae Oscillatoria 60 10 40 50 70 120
Gleocapsa 0 100 60 200 70 90
Merismopedia 82 76 12 20 30 0
Closterium 10 20 45 30 40 60
Dinophyceae Prorocentrum 30 60 70 40 69 0
Signema 65 70 75 0 110 120
Chlorophyceae Tetrastrum 940 890 90 910 120 0
Ceratium 10 0 0 40 10 40
Chaetoceros 10 20 60 40 60 70
Thallasionema 20 20 10 0 40 10
Mediophyceae Biddulphia 10 40 40 30 50 10
Chaetoceros 50 50 80 50 70 120
Ditylum 10 30 100 70 90 40
Zygnematophyceae Spirogyra 0 50 70 20 60 10
Total 2.657 2.206 1.937 3.587 1719 1.550
Zooplankton Copepoda Balanus 0 110 20 10 10 10
Carycacus 10 70 50 30 10 60
Cyclopoid 10 10 30 80 70 0
Eucalanus 0 70 10 65 50 0
Microsatella 20 10 110 110 20 10
Nauplius 110 20 20 70 10 ]
Psedocalanus 10 0 110 20 0 110
Temora 50 30 10 70 80 20
Acartia 126 340 560 710 640 80
Rotatoria Branchionus 110 10 40 0 30 40
Total 446 670 960 1165 920 330

Indeks keanekaragaman plankton

Data perhitungan indeks keanekaragaman plankton digunakan untuk mengetahui
keberadaan keanekaragaman spesies tertentu. Perhitungan Indeks Keanekaragaman (H)
plankton disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan keenam titik sampling yang telah diamati,
keanekaragaman terendah terdapat pada stasiun 6 (nilai indeks sebesar 0.91). Selanjutnya nilai
keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun 4 (nilai indeks 1.85) (Gambar 2). Indeks
keanekaragaman pada stasiun 6 belum merata, meskipun telah ditemukan semua genus pada
stasiun tersebut. Namun dengan hasil keanekaragaman nilai tersebut masih cukup baik untuk
keragaman fitoplankton. Sedangkan untuk nilai indeks keanekaragaman zooplankton tertinggi
terendah juga pada stasiun 6 dengan nilai (0.84) dan nilai tertinggi pada stasiun 6 dengan nilai
(0.48).
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Gambar 2. Grafik indeks keanekaragaman plankton (H)

Indeks keseragaman (E) plankton

Hasil nilai perhitungmﬂndeks keseragaman pada plankton digunakan untuk melihat
tingkat keseragaman spesies pada suatu perairan. Berdasarkan hasil penghitungan indeks
keseragaman (E) plankton pada tambak@rapu disajikan pada Gambar 3. Nilai keseragaman
pada fitoplankton terendah ditemukan pada stasiun 6 dengan nilai (0.56). Sedangkan nilai
keseragaman ﬁtoplanlan tertinggi pada stasiun 6 dengan nilai (0.48). Pada zooplankton
keseragaman terendah pada stasiun 6 dengan nilai 0.48 dan keseragaman tertinggi pada stasiun
6 dengan nilai 0.75.
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Gambar 3. Grafik keanekaragaman plankton (E)

Parameter fisika dan kimia perairan

Hasil pengukuran terhadap parameter kualitas air yang terdiri atas parameter fisika dan
kimia yang diambil selama penelitian datanya disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan tabel
tersebut terlihat bahwa seluruh seluruh parameter perairan masih berada pada kondisi normal
dan layak bagi kehidupan organisme di semua lokasi penelitian.
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Tabel 2. Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian

Parameter Stasiun
St.1 St.2 St.3 St.4 St.5 5t.6
Oksigen 4.21-7.36 4.32-7.01 4.01-6.70 5.11-7.05 5.56-7.04 4.01-5.23
Tedarut
(mg/L)
Suhu 28-30 28-30 28-30 28-30 28-30 28-30
pH 7-8 7-8 7-8 7-8 7-8 7-8
Nitrat(mg/l_) 0.0371-0.1332  0.0265- 0.0477- 0.0422- 0.03306- 0.0325-
0.1210 0.1127 0.1217 0.12306 (0.1756
Fosfat (mg/l_) 0.2110-0.8762  0.3511- (1.3811- 0.4511-0.954  0.4910- .3511-
0.0810 0.7641 (0.8113 0.0810
TS5 (mg/l_) 87,6-130 80,2-110 53-112 67-110 806-140 90-190
Salinitas (ppt) 30 30 30 30 30 30
4
Pembahasan

Berdasarkan data hasil analisis sampel fitoplankton dari 6 stasiun, diperoleh data
kelimpahan, jumlah genus, keanekaragaman fitoplankton dan nilai keseragaman. Kelimpahan
fitoplankton di tambak ikan kerapu bervariasi berkisar antara 1.765-4.113 ind/L. Kelimpahan
terendah ditemukan pada stasiun 6 dengan jumlah 1.765 ind/L dan kelimpahan tertinggi
dengan jumlah 4.113 ind/L terdapat pada stasiun 4. Kelas diatom (Bacillariophyceae)
mencapai 52 % dari kelimpahan fitoplankton seluruh stasiun, Coscinodiscophyceae (10%),
Cyanophyceae (10 %), Dmoph\ceae (10 %), Chlorophyceae (10%), Mediophyceae (7 %), dan
Zygnematophyceae (1%). Jenis-jenis komposisi fitoplankton ditemukan pada pada stasiun
pengamatan didominasi oleh kelompok diatom kelas Bacillariophyceae. Dominasi
Bacillarioph\,ceae diduga karena ﬁtoplanktan ini termaksuk kelas diatom yang mempun\ai
daya adaptasi yang tinggi dan mampu bertahan pada perubahan kondisi perairan. Giovagnetti
el al. (2012) menyatakan bahwa kelas Bacillariophyceae (diatom) memiliki tingkat adaptael
yang tinggi pada suatu perairan perairan. Thallasiosira p:mdofmﬂ merupakan contoh spesies
dengan daya adaptasi tinggi terhadap kandungan salinitas periaran (Baek e/ o/, 2011). Damar
et al. (2013), menyatakan bahwa Bacillariophyceae pada saat terjadinya peningkatan unsur hara,
diatom ini mampu bereproduksi tiga kali dalam 24 jam, sedangkan diatom lainnya hanya
mampu melakukan reproduksi satu kali dalam 24 jam dengan kondisi unsur hara yang sama.
Kelimpahan dari kelas Coscinodiscophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae, Chlorophyceae,
Mediophyceae, ‘ﬂl Zygnematophyceae yang ditemukan tidak sebanyak kelas
Bacillariophyceae. Cyanophyceae biasanya jarang dijumpai diperairan, tetapi sesekali akan
muncul tiba-tiba akan muncul dalam ledakan yang amat besar dan dalam waktu yang tidak
lama akan menghilang lagi dengan sangat cepat seperti halnya yang terjadi di Danau Maninjau
tahun 2000, 2011 dan 2018 (Sulastri e a/, 2019). Sedangkan kelas Zygnematophyceae
ditemukan pada kelas ﬁtoplanktan lainnya karena diatom ini merupakan diatom yang
mempunyai perkembangbiakan lebih lambat dibandingkan dengan perkembangbiakan dengan
diatom lainnya (Holzinger & Pichrtova, 2016).

Genus zooplankton yang paling banyak ditemukan adalah Asartia dengan persentasi
sebanyak 55% pada setiap stasiun. Acartia adalah jenis Kopepoda, masuk pada ordo Calanoida
yang hidupma bersifat plankton_ik yang mendominasi dan mudah ditemukan di perairan
(Hlsma\asan 2011). Secara umum, kelornpok spesies ini dapat ditemukan pada segala jenis
perairan laut mulai kedalaman 0 sampai 30 meter dengan tingkat kepadatan yang berbeda-
beda karena tergantung kondisi air (Kalidas ef 4/, 2018). Kelimpahan zooplankton yang paling
banyak ditemukan adalah dari subkelas copepod ordo Calanoida yaitu kelas Acartia.
Berdasarkan hasil perhitungan copepod ini mencapai 95 % dari total individu zooplankton
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lainnya. Yuliana dan Ahmad (2017), menyatakan bahwa di perairan Teluk Buli Halmahera
Timur Kopepoda merupakan zooplankton dengan kelimpahan tertinggi dan terbanyak
diperairan tersebut.

Kopepoda yang merupakan kelompok mikro-krustasea planktonik dimana berperan
sebagai penyusun utama komunitas zooplankton di lautan (Baumgartner & Tarrant, 2017)
seringkali dijumpai mendominasi komunitas zooplankton di perairan (Shumway dan Parsons
20106). Lebih lanjut Nybakken (1992), menyatakan bahwa dominasi kelompok Krustasea di
perairan seperti payau berkaitan dengan fungsinya sebagai konsumen primer khususnya
fitoplankton Chrysophyta dengan kemampuannya dalam memecah komponen silikat. Selain
berperan dalam struktur trofik di lingkungan perairan (Lopez-Ibarra e al, 2018; Paujiah e/ al,
2013), Kopepoda juga berfungsi sebagai rantai penghubung antara fitoplankton dan tingkat
trofik yang lebih tinggi (Sellner & Sellner, 2016). Kelimpahan dan sebaran kelompok
Krustasea dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan seperti suhu, salinitas dan
ketersediaan pakan, sehingga kelimpahannya tidak tetap karena berkaitan dengan musim dan
lokasi, serta sering dikaitkan dengan kesuburan peraira_n (Oda et al., 2018). Beberapa spesies
kopepoda pada umumnya mehmpah pada permran yang memiliki kandngan salinitas > 20
ppt (Mulyadi dan Murniati, 2017). Rekik e# a/ (2018), menyatakan bahwa copepoda tumbuh
optimal pada musim panas. Asriyana dan Yuliana (2012), menyatakan bahwa biomassa
zooplankton dapat ditentukan oleh banyaknya substansi atau energi yang dimanfaatkan yang
berasal dari biomassa fitoplankton, bakteri atau detritus organic.

Hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman tertinggi pada saat pengamatan pada
tambak ikan kerapu terdapat pada stffin 4 dengan indeks keanekaragaman sebesar 1.85
disajikan pada Gambar 2. Sedangkan nilai indeks keanekaragaman terendah terdapat pada
stasiun 0, walaupun demikian dengan nilai indeks keanekaragaman rendah seluruh genus
masih ditemukan pada stasiun ini, meskipun kelimpahan indeks keanekaragaman belum
merata dengan nilai indeks tersebut masih cukup baik untuk keanekaragaman fitoplankton.
Kestabilan komunitas suatu perairan dapat digambarkan dari nilai indeks keanekaragaman
(H’). Penghitungan Indeks Keanekaragaman (H’) plankton disajikan pada GambaBZ
Berdasarkan hasil penghitungan dari keenam stasiun yang telah dilakukan penelitig#§l hasil nilai
indeks keaneragaman terendah terdapat pada stasiun 6 dengan nilai indeks 0.91. Berdasarkan
kriteria nilai indeks keanekaragaman Shanon-Wiener, tingkat keanekaragaman fitoplankton di
Pantai Timur Pananjung Pangandaran berada dalam kategori sedang (Rosada e af, 2017).
Jumlah spesies dalam suatu komunitas menjadi sangat penting karena dapat berpengaruh
terhadap nilai keanekaragaman dan keseragaman suatu biota perairan. Semakin banyaknya
sepesies dalam komunitas maka nilai keanckaragaman akan semakin besar ditemukan pada
suatu permran me‘;lﬂpun nilai keanekaragaman masih sangat tergantung dengan jumlah
inividu masing- ma‘;mg jenis di suatu pﬂlran (Rudi e al, 2020). Oleh karena itu, semakin
tingginya jumlah jenis anggota individu dan merata, maka mlm indeks kearﬁaragaman pada
suatu perairan, juga akan memiliki nilai yang besar (Fontana e /., 2016). Berdasarkan hasil
identifikasi, terlihat bahwa Bacillariophyceae memiliki keli.rnpahan tertinggi dibanding jenis
fitoplankton lain, sehingga memungkinkan nilai indeks keanekaragaman Shanon-Wiener pada
kedua stasiun tergolong sedang hingga rendah. Kondisi fitoplankton baik keanekaragaman
dan distribusi pada fitoplankton sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti waktu dan
lokasi (Kadim e/ a/, 2018), dan hidro-oseanografik (Herawati ef a/, 2020).

Indek keseragaman (E) dapat menggambarkan tingkat keseimbangan komposisi
spesies. Berdasarkan nam stasiun yang telah diamati, hasil nilai indeks keseragaman
fitoplankton terendah pada stasiun 6 dengan nilai 0.56. Nilai indeks ke‘;era@an tertinggi
pada stasiun 4 dengan nilai 0.84. Pada zooplankton keseragaman terendah pada stasiun 6
dengan nilai .48 dan keseragaman tertinggi paa stasiun 6 dengan nilai 0.75. Karena pada
setiap stasiun tersebut umumnya nilai indeks mendekati nilai 1, yang berarti menunjukkan
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hwa keberadaan spesies plankton pada perairan tersebut relatif merata. Berdasarkan kriteria
Lind (1979), bila indeks keseragaman () mendekati nilai 1, maka keberadaan spesies plankton
pada suatu perairan relatif merata, dan sebaliknya bila nilai (E}) medekati nilai 0 terjadi.

Kualitas lingkungan perairan sangat berpengaruh terhadap kelimpahan plankton.
Tabel 2 menunjukan bahwa kisaran suhu air yang diperoleh selama pengamatan (28-30 °C)
masih berada dalam kisaran yang layak untuk kehidupan plankton. Suhu ini menjadi salah satu
parameter penting bagi plankton karena dapat berpengaruh terhadap reproduksi,
pertumbuhan dan perkembangan organisme tersebut (Reid es 4/, 2019). Spesies Akashio
sangminea merupakan contoh organisme plankton yang dapat tumbuh baik pada kisaran suhu
20-25"C (Chen et al, 2015). Namun di Indonesia sendiri seperti halnya di Teluk Jakarta,
kisaran suhu 26-31C merupakan kisaran suhu yang menunjukan adanya hubungan yang
sangat erat dengan kelimpahan fitoplankton. Hal ini menunjukan bahwa suhu ini menjadi
faktor penting dalam menetukan bagaimana pertumbuhan organisme tersebut terjadi dan
tentunya disesuaikan dengan kondisi iklim di mana suatu spesies tinggal.

Rata-rata nilai kadar oksigen terlarut di lokasi penelitian lebih besar dari 3 mg/1 di
semua stasiun dan menunjukan masih cukup ideal untuk mendukung kehidupan biota air
termasuk plankton. Begitu pula salinitas air tambak yang berkisar antara 30 ppt yang masih
dapat ditolerir oleh plankton. D'ors e 4/, (2016) menyatakan bahwa fitoplankton mampu
hidup pada tingjatan salinitas yang berbeda dan masih dapat melakukan fotosintesis dalam
siklus hidupnya.

Total kelimpahan plankton terendah terdapat distasiun 6. Hal ini didupﬂapat
disebabkan karena tdngginya nilai TSS dibanding dengan stasiun lainnya. Nilai padatan
tersuspensi total (PTT) atau folal suspended solid (TSS) merupakan hasil penyaringan padatan
yang tidak lolos disaring dengan kertas ukuran 20 pm atau padatan yang tidak dapat larut pada
air dan hanya mengapung-apung pada kolom perairan (APHA, 2005). Konsentrasi TSS pada
stasiun 6 berkisar 90-190 mg/], sedangkan baku mutu kelas I menurut PP nomor 82 tahun
2001 batas kualitas air untuk budidaya perikanan adalah <50 mg/1 (Christiana e af., 2020).

Kesimpulan

Kelimpahan fitoplankton di tambak ikan kerapu bervariasi berkisar antara 1.765-4.113
ind/L. Komposisi jenis fitoplankton yang ditemukan selama pengamatan didominasi oleh
kelompok diatom atau kelas Bacﬂlaﬂoph\c . Kelimpahan zooplankton di tambak ikan
kerapu bervariasi berkisar antara 330-1.165 md/L dengan kelimpahan terendah ditemukan
pada stasiun 6 dengan jumlah 330 ind/I. dan kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 4
dengan jumlah 1.165 ind/L. Kelimpahan jenis zooplankon dari kelas copepoda mendominasi
secara keseluruhan pada setiap stasiun. Genus zooplankton yang sering ditemukan adalah
Acartia. Nilai keanekaragaman H<1 maka nilai keanekaragaman kecil dan komunitas
aperairan tersebut rendah. Nilai kemerataan (E) mendekati nilai 1 hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan spesies plankton pada perairan tersebut relatif merata.
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